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Abstrak

Zakat dan wakaf produktif merupakan instrumen keuangan sosial Islam yang memiliki potensi besar dalam
mendorong pemberdayaan dan kemandirian ekonomi umat. Namun, pengelolaan zakat dan wakaf di berbagai negara,
termasuk Indonesia, masih cenderung bersifat konsumtif sehingga dampak jangka panjangnya terhadap peningkatan
kesejahteraan ekonomi belum optimal. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif peran, bentuk
pemanfaatan, serta kendala pengelolaan zakat dan wakaf produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat.
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menelaah dan mensintesis berbagai
penelitian terdahulu yang relevan secara sistematis dan terstruktur. Hasil kajian menunjukkan bahwa zakat produktif
berperan penting dalam meningkatkan pendapatan dan kemandirian ekonomi mustahik melalui dukungan modal
usaha dan pendampingan ekonomi. Sementara itu, wakaf produktif berkontribusi dalam mendukung keberlanjutan
program pemberdayaan melalui pengelolaan aset dan usaha produktif yang bernilai ekonomi. Meskipun demikian,
optimalisasi kedua instrumen tersebut masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan sumber daya
manusia, lemahnya tata kelola kelembagaan, rendahnya literasi masyarakat, serta kurangnya koordinasi antar
lembaga pengelola. Oleh karena itu, diperlukan penguatan manajemen dan sinergi antar pemangku kepentingan agar
zakat dan wakaf produktif dapat dioptimalkan secara efektif dan berkelanjutan dalam mendukung pembangunan
ekonomi umat.

Kata Kunci: minat nasabah; zakat produktif, wakaf produktif, pemberdayaan ekonomi umat, keuangan sosial Islam,
Systematic Literature Review.

Abstract

Productive zakat and wagqf are Islamic social finance instruments with significant potential to promote community
economic empowerment and independence. However, their management practices, particularly in developing countries
such as Indonesia, remain largely consumptive, limiting their long-term economic impact. This article aims to
comprehensively examine the roles, utilization patterns, and management challenges of productive zakat and waqf as
instruments for community economic empowerment. The study employs a Systematic Literature Review (SLR) method
by systematically reviewing and synthesizing relevant previous studies. The findings indicate that productive zakat plays
an important role in increasing beneficiaries’ income and economic independence through business capital support and
economic assistance. Meanwhile, productive waqf contributes to the sustainability of empowerment programs through
the management of productive assets and economic ventures. Nevertheless, the optimization of these instruments faces
several challenges, including limited human resource capacity, weak institutional governance, low public literacy, and
insufficient coordination among managing institutions. Therefore, strengthening management practices and enhancing
stakeholder synergy are essential to optimize the role of productive zakat and wagqf in supporting sustainable community
economic development.

Keywords: productive zakat, productive waqf, community economic empowerment, Islamic social finance, Systematic
Literature Review
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PENDAHULUAN

Zakat dan wakaf merupakan instrumen keuangan sosial Islam yang
memiliki peran penting dalam mewujudkan keadilan dan kesejahteraan
ekonomi umat. Dalam konteks ekonomi Islam kontemporer, kedua instrumen
tersebut tidak hanya dipandang sebagai sarana ibadah sosial, tetapi juga
sebagai alat strategis untuk mengatasi kemiskinan dan ketimpangan ekonomi.
Namun, pengelolaan zakat dan wakaf di berbagai negara, termasuk Indonesia,
masih banyak berorientasi pada distribusi konsumtif sehingga dampaknya
terhadap kemandirian ekonomi penerima manfaat belum optimal (Al Kahfi

and Muhamad Zen 2024).

Seiring dengan meningkatnya tantangan ekonomi umat, paradigma
pengelolaan zakat dan wakaf mulai bergeser ke pendekatan produktif. Zakat
produktif diarahkan untuk mendukung kegiatan usaha dan peningkatan
pendapatan mustahik, sedangkan wakaf produktif berperan dalam
menyediakan sumber pembiayaan dan aset ekonomi yang berkelanjutan.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pendekatan produktif mampu
meningkatkan efektivitas zakat dan wakaf dalam pemberdayaan ekonomi (A.A
2023). Meski demikian, pengelolaannya masih menghadapi berbagai kendala,
seperti keterbatasan sumber daya manusia, lemahnya tata kelola
kelembagaan, rendahnya literasi masyarakat, serta kurangnya koordinasi

antar lembaga pengelola.

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji
optimalisasi zakat dan wakaf produktif sebagai instrumen pemberdayaan
ekonomi umat melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Pendekatan ini digunakan untuk mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu
guna memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran, bentuk
pemanfaatan, serta kendala pengelolaan zakat dan wakaf produktif. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik bagi pengembangan

ekonomi Islam sekaligus menjadi rujukan praktis bagi pengelola zakat dan
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wakaf dalam meningkatkan efektivitas program pemberdayaan ekonomi

umat.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) untuk mengkaji secara komprehensif optimalisasi zakat dan wakaf
produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat. Pendekatan ini
dipilih karena mampu menyajikan sintesis hasil penelitian terdahulu secara
sistematis dan terstruktur, sehingga memberikan gambaran menyeluruh
mengenai perkembangan kajian, temuan utama, serta kesenjangan riset yang
berkaitan dengan pengelolaan zakat dan wakaf produktif. Penelitian ini
bersifat kualitatif dengan metode studi kepustakaan dan tidak melibatkan
pengumpulan data lapangan, melainkan berfokus pada analisis kritis terhadap

literatur ilmiah yang relevan (Mufidah 2022).

Data penelitian diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional
yang diakses melalui basis data ilmiah, seperti Google Scholar, SINTA, dan
DOA]J. Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci
yang relevan, antara lain zakat produktif, wakaf produktif, pemberdayaan
ekonomi umat, dan Islamic social finance. Artikel yang dihimpun merupakan
publikasi ilmiah yang memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian

dan merepresentasikan perkembangan kajian ekonomi Islam kontemporer.

Untuk menjaga kualitas dan relevansi data, penelitian ini menerapkan
kriteria inklusi dan eksklusi. Artikel yang disertakan dalam kajian adalah
artikel jurnal ilmiah yang membahas zakat dan/atau wakaf produktif dalam
konteks pemberdayaan ekonomi umat, diterbitkan dalam rentang waktu yang
relevan, serta ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris. Sementara itu,
karya ilmiah nonjurnal, artikel opini, publikasi yang tidak relevan dengan
topik penelitian, serta artikel yang mengalami duplikasi dikecualikan dari

analisis (ADHIM 2017).
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Proses Systematic Literature Review dilakukan melalui beberapa tahapan,
yaitu identifikasi artikel berdasarkan kata kunci pencarian, penyaringan awal
melalui penelaahan judul dan abstrak, penilaian kelayakan dengan membaca
artikel secara menyeluruh, serta tahap akhir berupa analisis dan sintesis
temuan. Artikel yang lolos seleksi kemudian dianalisis secara mendalam
dengan mengelompokkan temuan ke dalam tema-tema utama, meliputi peran
zakat dan wakaf produktif, bentuk pemanfaatannya dalam program

pemberdayaan ekonomi, serta kendala pengelolaannya (Putri 2021).

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif-
tematik (Dewi et al. 2025). Temuan dari berbagai penelitian disintesis untuk
mengidentifikasi pola umum, perbedaan pandangan, serta celah riset yang
masih terbuka dalam kajian zakat dan wakaf produktif. Hasil analisis
selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian naratif dan argumentatif guna
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai optimalisasi zakat
dan wakaf produktif sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat. Dengan
metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi
pengembangan wacana ekonomi Islam serta menjadi rujukan konseptual dan

praktis bagi pengelolaan keuangan sosial Islam yang berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Systematic Literature Review menunjukkan bahwa zakat dan
wakaf produktif secara konsisten diposisikan dalam berbagai penelitian
sebagai instrumen strategis pemberdayaan ekonomi umat. Sebagian besar
artikel yang dianalisis menegaskan bahwa pengelolaan zakat dan wakaf
dengan pendekatan produktif mampu memberikan dampak ekonomi yang
lebih berkelanjutan dibandingkan pola konsumtif. Zakat produktif terbukti
berperan sebagai modal awal yang efektif dalam mendorong aktivitas
ekonomi mustahik, khususnya pada sektor usaha mikro dan kecil, sedangkan
wakaf produktif berfungsi sebagai penopang jangka panjang melalui

pengelolaan aset yang menghasilkan nilai ekonomi.
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Dari sisi peran, temuan literatur menunjukkan bahwa zakat produktif
berkontribusi langsung terhadap peningkatan pendapatan mustahik dan
penguatan kemandirian ekonomi rumah tangga. Program zakat produktif
yang disertai dengan pendampingan usaha dan pelatihan kewirausahaan
cenderung menghasilkan dampak yang lebih signifikan dibandingkan
program yang hanya menyalurkan modal. Sementara itu, wakaf produktif
memberikan kontribusi tidak langsung namun berkelanjutan melalui
pembiayaan program sosial dan ekonomi yang menopang pemberdayaan
masyarakat secara luas. Integrasi zakat dan wakaf produktif juga ditemukan
mampu memperkuat ekosistem pemberdayaan ekonomi umat, karena

mengombinasikan fungsi jangka pendek dan jangka panjang secara simultan.

Berdasarkan bentuk pemanfaatannya, hasil kajian menunjukkan
bahwa zakat produktif paling banyak dimanfaatkan dalam bentuk modal
usaha, pembiayaan bergulir, serta penyediaan sarana produksi bagi mustahik.
Program-program tersebut umumnya diarahkan pada kegiatan ekonomi yang
relatif sederhana dan sesuai dengan kapasitas penerima manfaat. Adapun
wakaf produktif dimanfaatkan melalui pengelolaan aset tidak bergerak, wakaf
uang, dan investasi syariah yang hasilnya digunakan untuk mendukung
program pemberdayaan ekonomi. Inovasi wakaf uang ditemukan sebagai
salah satu bentuk pemanfaatan yang semakin berkembang karena

memberikan fleksibilitas dan peluang partisipasi masyarakat yang lebih luas.

Hasil SLR juga mengungkapkan bahwa keberhasilan
pemanfaatan zakat dan wakaf produktif sangat dipengaruhi oleh
desain program dan kualitas pengelolaan. Program yang dirancang
secara terintegrasi, melibatkan pendampingan berkelanjutan, serta
didukung oleh tata kelola yang baik cenderung memberikan hasil yang
lebih optimal. Sebaliknya, pemanfaatan zakat dan wakaf produktif
tanpa perencanaan matang dan evaluasi berkelanjutan sering kali tidak

mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi secara maksimal.
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Selain temuan positif, hasil penelitian juga menunjukkan adanya
berbagai kendala yang menghambat optimalisasi zakat dan wakaf produktif.
Kendala tersebut meliputi keterbatasan sumber daya manusia pengelola,
rendahnya literasi masyarakat, lemahnya koordinasi kelembagaan, serta
belum optimalnya sistem pengawasan dan akuntabilitas. Kendala-kendala ini
menyebabkan potensi zakat dan wakaf produktif belum sepenuhnya

terealisasi sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi umat yang efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa zakat dan
wakaf produktif memiliki potensi besar dalam mendukung pemberdayaan dan
kemandirian ekonomi umat. Namun, potensi tersebut baru dapat diwujudkan
secara optimal apabila disertai dengan pengelolaan yang profesional, tata
kelola yang kuat, serta sinergi antar pemangku kepentingan. Temuan ini
menjadi dasar penting bagi pembahasan lebih lanjut mengenai implikasi
teoretis dan praktis dari optimalisasi zakat dan wakaf produktif dalam konteks

ekonomi Islam kontemporer.

Peran Zakat dan Wakaf Produktif dalam Meningkatkan Kemandirian

Ekonomi Umat

Zakat dan wakaf produktif merupakan instrumen keuangan sosial
Islam yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan kemandirian
ekonomi umat. Dalam perspektif ekonomi Islam, kemandirian ekonomi tidak
hanya dipahami sebagai kemampuan memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga
sebagai kapasitas individu dan komunitas untuk mengelola sumber daya
secara berkelanjutan tanpa ketergantungan bantuan jangka pendek. Oleh
karena itu, zakat dan wakaf tidak semata-mata diposisikan sebagai instrumen
redistribusi kekayaan, melainkan sebagai sarana pemberdayaan yang
berorientasi pada penguatan kapasitas ekonomi masyarakat (Irwansyah,

Hadiyanto, and Nuzula 2022).

Berbagai penelitian yang dikaji menunjukkan bahwa zakat produktif

berperan sebagai modal awal bagi mustahik untuk mengembangkan usaha
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ekonomi, terutama pada sektor usaha mikro dan kecil. Penyaluran zakat dalam
bentuk modal usaha, peralatan produksi, serta pendampingan kewirausahaan
dinilai lebih efektif dibandingkan pola konsumtif karena mampu menciptakan
sumber pendapatan yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, zakat produktif
berfungsi sebagai stimulus ekonomi yang mendorong mustahik
bertransformasi dari penerima bantuan menjadi pelaku ekonomi yang
mandiri. Sejumlah studi bahkan menunjukkan adanya peningkatan
pendapatan dan stabilitas ekonomi rumah tangga mustahik setelah mengikuti

program zakat produktif (Jannah and Armen 2024).

Sementara itu, wakaf produktif memiliki peran yang bersifat jangka
panjang dalam menopang kemandirian ekonomi umat. Wakaf produktif
dikelola melalui pengembangan aset wakaf yang menghasilkan nilai ekonomi,
seperti tanah pertanian, bangunan komersial, atau usaha sosial. Hasil
pengelolaan aset tersebut kemudian dimanfaatkan untuk pembiayaan
program sosial dan ekonomi, termasuk pendidikan, kesehatan, serta
pemberdayaan usaha masyarakat. Dengan Kkarakteristiknya yang
berkelanjutan, wakaf produktif berfungsi sebagai sumber pendanaan stabil
yang dapat memperkuat ekosistem pemberdayaan ekonomi umat dalam

jangka panjang (Munir 2025).

Dalam beberapa kajian, integrasi zakat dan wakaf produktif dipandang
sebagai strategi yang efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi umat.
Zakat produktif berperan sebagai modal awal dan instrumen penguatan
ekonomi jangka pendek, sedangkan wakaf produktif menopang keberlanjutan
program melalui penyediaan aset dan pendanaan jangka panjang (Widodo et
al. 2025). Sinergi kedua instrumen ini mencerminkan prinsip maqasid al-
syari‘ah, khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal) dan mewujudkan

kemaslahatan sosial secara luas.

Namun demikian, literatur juga menegaskan bahwa peran zakat dan

wakaf produktif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi umat sangat
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bergantung pada kualitas pengelolaan dan desain program pemberdayaan.
Program yang hanya berfokus pada penyaluran dana tanpa pendampingan
dan evaluasi berkelanjutan cenderung menghasilkan dampak yang terbatas.
Sebaliknya, zakat dan wakaf produktif yang dikelola secara profesional,
transparan, dan terintegrasi dengan pelatihan serta pendampingan usaha
menunjukkan kontribusi yang lebih signifikan terhadap peningkatan

kemandirian ekonomi penerima manfaat (Jarwanto n.d.).

Dengan demikian, zakat dan wakaf produktif memiliki peran penting
dalam membangun kemandirian ekonomi umat apabila dikelola dengan
pendekatan pemberdayaan yang berkelanjutan. Temuan ini menegaskan
bahwa optimalisasi zakat dan wakaf produktif tidak hanya berkaitan dengan
besaran dana yang dihimpun, tetapi juga dengan strategi pengelolaan yang

mampu mendorong perubahan struktural dalam kondisi ekonomi umat.

Bentuk-Bentuk Pemanfaatan Zakat dan Wakaf Produktif dalam Program

Pemberdayaan Ekonomi

Pemanfaatan zakat dan wakaf produktif dalam program pemberdayaan
ekonomi umat menunjukkan variasi bentuk dan pendekatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat serta kapasitas lembaga pengelola (Agustina et
al. 2025). Berdasarkan hasil kajian literatur, pemanfaatan kedua instrumen ini
tidak lagi terbatas pada distribusi konsumtif, melainkan diarahkan untuk
menciptakan nilai tambah ekonomi yang berkelanjutan. Pendekatan produktif
tersebut bertujuan agar zakat dan wakaf mampu menjadi sarana peningkatan
kapasitas ekonomi, bukan sekadar pemenuhan kebutuhan sesaat (AFIF

AFKARI 2025).

Zakat produktif umumnya dimanfaatkan dalam bentuk penyediaan
modal usaha bagi mustahik, baik dalam bentuk dana tunai, peralatan produksi,
maupun bahan baku usaha (Harahap, Rahmah, and Mahyarni 2021). Pola ini
banyak diterapkan pada sektor usaha mikro dan kecil yang memiliki tingkat

risiko relatif rendah dan mudah dijalankan oleh masyarakat, seperti
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perdagangan kecil, usaha kuliner, pertanian, dan jasa. Selain pemberian modal,
sejumlah program zakat produktif juga disertai dengan pendampingan usaha
dan pelatihan kewirausahaan. Literatur menunjukkan bahwa kombinasi
antara modal dan pendampingan memiliki dampak yang lebih signifikan
terhadap keberhasilan usaha mustahik dibandingkan penyaluran modal tanpa

pendampingan (Ritonga 2023).

Selain sebagai modal usaha, zakat produktif juga dimanfaatkan dalam
bentuk program pembiayaan bergulir. Dalam skema ini, dana zakat disalurkan
kepada mustahik untuk menjalankan usaha, kemudian dikembalikan secara
bertahap tanpa bunga untuk disalurkan kembali kepada penerima manfaat
lainnya. Pola pembiayaan bergulir dinilai efektif dalam memperluas jangkauan
manfaat zakat sekaligus menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kemandirian

ekonomi di kalangan mustahik (Aqila et al. 2025).

Adapun wakaf produktif lebih banyak dimanfaatkan melalui
pengelolaan aset yang memiliki nilai ekonomi jangka panjang. Aset wakaf
seperti tanah, bangunan, dan wakaf uang dikelola untuk kegiatan produktif,
antara lain dalam bentuk lahan pertanian, ruko, pusat usaha, atau investasi
syariah. Hasil pengelolaan aset wakaf tersebut kemudian digunakan untuk
membiayai program-program sosial dan ekonomi, termasuk pendidikan,
kesehatan, serta pemberdayaan usaha masyarakat (Medias 2010). Dalam
konteks ini, wakaf produktif berfungsi sebagai sumber pendanaan
berkelanjutan yang relatif stabil dan tidak bergantung pada penghimpunan

dana rutin.

Beberapa penelitian juga mencatat pemanfaatan wakaf uang sebagai
inovasi dalam pengelolaan wakaf produktif. Wakaf uang memungkinkan
partisipasi masyarakat yang lebih luas karena tidak terbatas pada kepemilikan
aset tidak bergerak. Dana wakaf uang dikelola secara profesional melalui
lembaga keuangan syariah dan diinvestasikan pada sektor-sektor produktif

yang sesuai dengan prinsip syariah. Keuntungan dari pengelolaan wakaf uang
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kemudian dimanfaatkan untuk mendukung program pemberdayaan ekonomi

umat secara berkelanjutan (Nurmulya 2025).

Selain itu, literatur menunjukkan adanya upaya integrasi zakat dan
wakaf produktif dalam satu program pemberdayaan ekonomi. Dalam model
ini, zakat produktif digunakan sebagai modal awal dan penguatan usaha
mustahik, sedangkan wakaf produktif menyediakan infrastruktur atau
pendanaan jangka panjang. Integrasi ini dinilai mampu memperkuat dampak
program pemberdayaan karena mengombinasikan keunggulan masing-
masing instrumen (Syaripuddin 2024). Dengan demikian, bentuk-bentuk
pemanfaatan zakat dan wakaf produktif yang beragam mencerminkan
fleksibilitas dan potensi besar kedua instrumen tersebut dalam mendukung

pemberdayaan ekonomi umat secara berkelanjutan.

Kendala Pengelolaan Zakat dan Wakaf Produktif dalam Pemberdayaan

Ekonomi Umat

Meskipun zakat dan wakaf produktif memiliki potensi besar sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi umat, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaannya masih menghadapi sejumlah kendala struktural dan
teknis. Kendala-kendala tersebut memengaruhi efektivitas program
pemberdayaan dan menjadi faktor penghambat dalam upaya mewujudkan
kemandirian ekonomi penerima manfaat. Oleh karena itu, identifikasi dan
analisis kendala pengelolaan zakat dan wakaf produktif menjadi bagian
penting dalam memahami keterbatasan implementasi di lapangan (Muttaqim

2021).

Salah satu kendala utama yang sering ditemukan dalam literatur adalah
aspek manajemen dan sumber daya manusia. Profesionalisme amil zakat dan
nazir wakaf masih menjadi persoalan, terutama dalam hal perencanaan
program, pengelolaan dana, serta monitoring dan evaluasi kegiatan
pemberdayaan. Sebagian lembaga pengelola masih menjalankan fungsi secara

administratif dan belum sepenuhnya mengadopsi prinsip manajemen modern
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yang berbasis kinerja dan akuntabilitas. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya keberlanjutan program zakat dan wakaf produktif yang telah

dijalankan (Leades 2025).

Selain itu, rendahnya literasi masyarakat terhadap konsep zakat dan
wakaf produktif juga menjadi kendala signifikan. Banyak masyarakat yang
masih memandang zakat dan wakaf sebagai instrumen ibadah yang bersifat
konsumtif, sehingga partisipasi dalam program produktif belum optimal
Kurangnya pemahaman ini tidak hanya terjadi pada masyarakat umum, tetapi
juga pada sebagian penerima manfaat yang belum memiliki kesiapan mental
dan keterampilan untuk mengelola bantuan produktif. Akibatnya, program
pemberdayaan yang dirancang secara produktif tidak jarang kembali berujung

pada pola konsumtif (Hastriwi, Nurlaili, and Saputra 2025).

Kendala lainnya berkaitan dengan aspek kelembagaan dan regulasi.
Beberapa penelitian mencatat adanya keterbatasan koordinasi antar lembaga
pengelola zakat dan wakaf, baik di tingkat pusat maupun daerah (Hidayatullah
and Saiin 2025). Fragmentasi kelembagaan ini menyebabkan tumpang tindih
program, kurangnya sinergi, serta belum optimalnya pemanfaatan potensi
zakat dan wakaf secara nasional. Di samping itu, regulasi yang ada dinilai
belum sepenuhnya mendukung inovasi pengelolaan zakat dan wakaf
produktif, khususnya dalam pengembangan model usaha dan investasi yang

berorientasi jangka panjang (Hersa Farida Qoriainil and 1 2011).

Aspek pengawasan dan akuntabilitas juga menjadi tantangan dalam
pengelolaan zakat dan wakaf produktif. Keterbatasan sistem pelaporan dan
transparansi keuangan dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelola. Padahal, kepercayaan publik merupakan faktor
kunci dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat dan wakaf. Tanpa
sistem pengawasan yang kuat, pengelolaan zakat dan wakaf produktif berisiko
menghadapi masalah penyalahgunaan dana atau ketidakefisienan program

(Wijayanti 2024).
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Dengan demikian, literatur menegaskan bahwa kendala pengelolaan
zakat dan wakaf produktif tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga struktural
dan kultural. Upaya optimalisasi zakat dan wakaf produktif memerlukan
penguatan kapasitas sumber daya manusia, peningkatan literasi masyarakat,
perbaikan tata kelola kelembagaan, serta dukungan regulasi yang lebih
adaptif. Pemahaman terhadap kendala-kendala ini menjadi landasan penting
dalam merumuskan strategi pemberdayaan ekonomi umat yang lebih efektif

dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review, dapat disimpulkan
bahwa zakat dan wakaf produktif memiliki peran strategis sebagai instrumen
pemberdayaan ekonomi umat dalam kerangka ekonomi Islam kontemporer.
Pengelolaan zakat dan wakaf dengan pendekatan produktif terbukti lebih
efektif dibandingkan pola konsumtif dalam mendorong kemandirian ekonomi
penerima manfaat. Zakat produktif berfungsi sebagai modal awal yang mampu
meningkatkan pendapatan dan aktivitas ekonomi mustahik, sementara wakaf
produktif berperan sebagai penopang jangka panjang melalui pengelolaan

aset dan pendanaan berkelanjutan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa bentuk pemanfaatan
zakat dan wakaf produktif yang disertai dengan pendampingan usaha,
pelatihan kewirausahaan, serta tata kelola yang profesional cenderung
menghasilkan dampak pemberdayaan yang lebih signifikan. Integrasi zakat
dan wakaf produktif dalam satu kerangka program pemberdayaan dinilai
mampu  memperkuat  efektivitas  intervensi = ekonomi, karena

mengombinasikan fungsi jangka pendek dan jangka panjang secara simultan.

Namun demikian, optimalisasi zakat dan wakaf produktif masih
menghadapi berbagai kendala, terutama pada aspek sumber daya manusia,
literasi masyarakat, kelembagaan, serta sistem pengawasan dan akuntabilitas.

Kendala-kendala tersebut menyebabkan potensi zakat dan wakaf produktif
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belum sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal dalam mendukung
pemberdayaan ekonomi umat. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
kapasitas pengelola, peningkatan literasi publik, serta sinergi antar lembaga
dan pemangku kepentingan untuk mewujudkan pengelolaan zakat dan wakaf
produktif yang lebih efektif dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, kajian ini
menegaskan bahwa zakat dan wakaf produktif bukan hanya instrumen ibadah
sosial, tetapi juga memiliki potensi besar sebagai pilar pembangunan ekonomi
umat yang inklusif dan berkeadilan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi
kontribusi ilmiah dalam pengembangan wacana ekonomi dan perbankan
Islam, sekaligus memberikan dasar konseptual bagi perumusan kebijakan dan

praktik pengelolaan keuangan sosial Islam di masa mendatang.
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